
Akibatnya, stok beras

masih langka dan har-

ganya masih mahal.

"Memang naluri saya se-

bagai mantan polisi, saya

bilang pasti ada pelang-

garan itu kenapa pada

saat itu saya sidak dadak-

an yang tidak direncana-

kan sehingga saya mene-

mukan pelanggaran itu (di

Pasar Induk Beras Cipi-

nang). Seperti persis hari

ini ditemukan oleh Polda

Banten," ucapnya.

Berdasarkan temuan

Polda Banten, lanjutnya,

mafia beras tersebut

membeli beras Bulog se-

harga Rp 8.300 kemudian

mengemas kembali de-

ngan karung beras ke-

masan premium berbagai

merek dan dijual dengan

harga rata-rata Rp 12.000.

Bahkan ada indikasi be-

ras-beras tersebut dijual

ke Atambua, NTT dan dis-

elundupkan ke Timor

Leste. Hal tersebut, tegas

Buwas, menunjukkan ne-

gara telah berusaha me-

menuhi kebutuhan masya-

rakatnya tapi ada oknum

yang memanfaatkan.

"Di sisi lain, pengusa-

hanya ini mendapat un-

tung yang luar biasa, dia ti-

dak mempertimbangkan

kebutuhan masyarakat,

kemampuan masyarakat

membeli. Mereka hanya

mencari keuntungan dan

memanfaatkan Operasi

Beras Bulog yang kita lak-

sanakan masif untuk men-

cari keuntungan setinggi-

tingginya," jelas Buwas.

Adapun Satgas Pangan

Polda Banten menangkap

tujuh tersangka yang me-

lakukan tindak pidana per-

lindungan konsumen dan

persaingan dagang de-

ngan melakukan kecu-

rangan distribusi 350 ton

beras Bulog.

Terdapat enam modus

yang dilakukan oleh ter-

sangka, yaitu repacking

beras Bulog menjadi beras

premium dengan berbagai

merek, mengoplos beras

Bulog dengan beras lokal,

menjual beras di atas

Harga Eceran Tertinggi

(HET), memanipulasi de-

livery order dari distributor

maupun mitra Bulog, ma-

suk ke tempat penggiling-

an padi seolah-olah merek

sendiri, dan memonopoli

sistem dagang.

"Kami menurunkan

Satgas Pangan yang lang-

sung bergerak cepat de-

ngan mengungkap kasus

tindak pidana perlindung-

an konsumen dan per-

saingan dagang dengan

cara mengemas ulang be-

ras Bulog menjadi ke-

masan merek lain," kata

Kabid Humas Polda Ban-

ten Kombes Pol Didik

Hariyanto.       (Ant/San)-dPada titik ini, PMC harus memiliki senja-

ta baru. Wujudnya? Berupa penguasaan

referensi yang bersumber dari teori bu-

daya visual, semiotika dan komunikasi pu-

blik. Ketiga peluru sakti berupa tiga literasi

di atas memiliki hulu ledak yang halus saat

ditembakkan kepada sasaran bidik ketika

terjadi konflik antarpara pihak. Senjata sak-

ti ini wajib dimiliki PMC.

Dalam perspektif komunikasi publik,

ketiga literasi itu yang dimetaforakan pelu-

ru sakti milik Polri. Eksistensinya berperan

penting guna mengikat hati nurani masya-

rakat. Tujuannya? Paling hakiki demi

membangun kesepahaman  bersama an-

tara masyarakat dengan Polri saat men-

jalankan proses komunikasi publik di ruang

pubik. 

Bagi masyarakat fenomena kesepa-

haman bersama, bukanlah barang baru.

Selain itu, mereka sangat paham man-

akala kebudayaan diposisikan sebagai

media rekonsiliasi sekaligus akulturasi an-

tarbudaya di Indonesia. Modal sosial yang

mereka miliki seyogianya diimbangi pihak

Polri. Artinya, Polri seharusnya lebih pa-

ham perkembangan fenomena sosial bu-

daya yang sangat dinamis. Pemahaman

total seperti itu dapat ditafsirkan upaya

Polri agar tidak mati gaya. Polisi tidak

canggung dan kikuk ketika menjalankan

tugas negara sebagai pelayan dan pelin-

dung warga masyarakat.

Frasa kesepahaman bersama menjadi

kata kunci penting dalam proses komuni-

kasi publik yang dijalankan pihak Polri. Dari

sinilah terbit tantangan bagi PMC yang

harus dijawab dalam sudut pandang kebu-

dayaan.

Tantangan itu didekati dengan meng-

hadirkan kerja kolaborasi antarmanusia

(polisi serta masyarakat) plus kebudayaan

sebagai subjek dan  objek yang dise-

tarakan secara utuh. Penekanan frasa ke-

sepahaman bersama dalam perspektif bu-

daya visual, semiotika dan komunikasi pu-

blik, dapat dikonotasikan sebagai upaya

mendudukkan rasa kemanusiaan antara

masyarakat bersama Polri secara ber-

keadilan. Keberadaannya diharapkan

mampu menghadirkan sebuah peradaban

baru.  

Sedangkan peradaban baru dalam

taferil PMC semestinya menghadirkan

konsep ngayomi sekaligus ngayemi.

Cukupkah? Belum! Ada baiknya dikolabo-

rasikan dengan piwulang asah, asih lan

asuh. Kelima tuturan dahsyat ini meru-

pakan ajaran mulia warisan leluhur Indo-

nesia. Keberadaannya layak dijadikan

sandaran hati ketika Polri menjalankan

proses komunikasi publik kepada masya-

rakat.

Tantangan lainnya? Polri seyogianya

menerapkan ideologi pemimpin sejati  se-

kaligus sejatinya pemimpin. Ideologi ini

menuntun PMC wajib turun tangan.

Semuanya itu dilakukannya demi meng-

hadirkan rasa kemanusiaan serta kese-

jahteraan warga yang diayominya. Karena

itulah, mereka dilarang hanya sekadar

urun tangan.

Mengapa demikian? Sebagai pemim-

pin, PMC sudah selesai dengan dirinya.

Tafsirnya, berani mengubah dirinya se-

bagai pelayan masyarakat.  Senantiasa

menjadi penebar energi kebaikan.

Sebuah energi positif yang dibagikan

secara tulus oleh PMC lewat proses ko-

munikasi publik yang egaliter, santun

dan berbudaya.

(Penulis adalah Pemerhati Budaya

Visual dan Dosen Komunikasi Visual FSR

ISI Yogyakarta)-d
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Masyarakat harus tahu bagaimana

mekanisme mencoblos, siapa calon

legislatif hingga calon presiden dan

calon wakil presiden yang akan dipilih.

"Termasuk, harus tahu konsekuensi

dari pilihan yang dibuat. Jadi tantangan

kita adalah melahirkan pemilih yang ti-

dak pragmatis. Selain tantangan terbe-

sar kita yaitu melahirkan calon legislatif

yang juga tidak pragmatis," ujar Titi.

Hal senada dikemukakan mantan

anggota Bawaslu RI Fritz Edward

Siregar. Ia menyatakan, Pemilu tahun

2024 harus dirancang sejak kini guna

menekan biaya yang harus dikeluarkan

untuk melangsungkan pesta demokrasi

lima tahunan tersebut. Termasuk pula,

memikirkan jangan sampai kejadian

Pemilu 2019, terutama banyaknya

petugas yang meninggal dunia karena

faktor kelelahan kembali terjadi pada

Pemilu 2024.

"Pemilu ini pekerjaan berat bukan

hanya satu hari pelaksanaan selesai,

namun mulai dari persiapan hingga

pelaksanaan cukup panjang dan dam-

paknya jangka panjang," jelasnya.

Narasumber lain, Rektor Untag

Banyuwangi Andang Subahariyanto

dalam diskusi tersebut memberikan

contoh, seorang warga di Banyuwangi

Jawa Timur, tidak mencalonkan diri pa-

da pemilihan kepala daerah. Padahal

yang bersangkutan tergolong sudah

lama mengabdi di salah satu partai, na-

mun tidak dipertimbangkan untuk maju.

Alasannya, ia dianggap tidak begitu

populer untuk memperoleh suara.

Sebelumnya, Kepala BPHN

Kemenkumham Widodo Ekatjahjana

mengatakan, baik sistem proporsional

tertutup atau terbuka keduanya memiliki

kelebihan dan kelemahan.

Itu sebabnya, katanya, diperlukan

jalan tengah yang mengombinasikan

kelebihan masing-masing, sehingga

partai politik sebagai aktor utama pe-

milu yang konstitusional demokratis

memiliki kewenangan untuk menugas-

kan kader terbaiknya di lembaga per-

wakilan. "Sedangkan suara terbanyak

tetap mendapat ruang untuk diako-

modir," ujarnya.

Widodo menambahkan, dengan sis-

tem kombinasi tersebut dapat dija-

ga/dilindungi melalui kebijakan afirmasi

parpol antara lain soal keterwakilan

calon perempuan, calon yang memiliki

popularitas dan telah bekerja mendu-

lang suara untuk partai. Termasuk calon

dan kader terbaik yang tidak memiliki

popularitas, tetapi memiliki prestasi dan

kinerja terbaik untuk partai.          (Ant)-d
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motor Scoopy yang memukul korban.

"Tersangka lain yang ditangkap adalah YG

(33), karyawan skuter listrik Malioboro, LT

(23) wiraswasta, TR (27) driver ojek online

dan NK (20) yang juga driver ojek online,"

paparnya. 

Kombes Pol Saiful Anwar menyebutkan,

para pelaku semua diamankan di luar ko-

ta. "Mereka melarikan diri ke Jakarta ke-

mudian ke wilayah Jabar. Berkat kerja

keras, kami melakukan pengejaran dan

dalam waktu tidak lama bisa ditangkap,"

terangnya.

Kasat Reskrim Polresta Yogyakarta

AKP Archey Nevada SIK menambahkan,

peran para pelaku berbeda-beda. "LTyang

mengayunkan celurit ke korban.

Kemudian FN sebagai joki dari LT dan

sempat memukul teman korban dua kali.

Lalu YG mengaku sempat menendang te-

man korban. Pelaku TR juga sempat

memukul dua kali mengenai helm korban

dan menendang teman korban dua hingga

empat kali. Selanjutnya, NK diketahui

menendang satu kali ke teman korban.

Sementara  GN yang masih di bawah

umur sempat memukul korban dengan

botol bir kosong ke arah kepala korban dan

memukul korban menggunakan besi," je-

lasnya.

Kapolresta menyatakan, pengembang-

an kasus akan dilakukan, para pelaku di-

jerat pidana Pasal 170 KUHP dengan an-

caman 7 tahun penjara."Tidak menutup

kemungkinan ada pasal tambahan, kare-

na para pelaku diduga membawa senjata

tajam, melanggar UU Darurat No 12

1951," jelas AKPArchey Nevada.

Dipastikan, para pelaku bukanlah ang-

gota geng tertentu. Pelaku GN terpancing

emosi, karena rombongan korban

memacu tuas gas (bleyer) dan mengang-

kat ban depan sepeda motor (standing). 

"Karena tersinggung GN kemudian

mendekati korban dan terjadilah keribu-

tan pertama. GN kemudian mengadu

kepada teman-temannya, bahwa ia

baru saja dikeroyok rombongan korban

dan bersama para pelaku lainnya men-

datangi rombongan korban di kawasan

Titik Nol Kilometer hingga terjadi keribu-

tan kedua, terlihat ada yang men-

gayunkan celurit ke arah korban," papar

Archey. (Vin/Hrd)-f
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(GBK) Jakarta, Jumat (10/2).

Pertemuan dua pimpinan partai itu sete-

lah mereka jalan pagi bersama para elite

partai. "Terkait dengan kerja sama Partai

Golkar dengan PKB, kami menyatakan ter-

buka peluang yang sangat besar dan luas,"

kata Airlangga.

Ditegaskan pula, pertemuannya dengan

Muhaimin telah diketahui para pimpinan

partai di Koalisi Indonesia Bersatu (KIB).

"Kami sudah berbicara dengan ketua

umum yang tergabung di KIB. Seluruhnya

menyambut positif pertemuan hari ini,"

ungkap Airlangga.

Saat ini Partai Golkar bersama Partai

Amanat Nasional (PAN) dan Partai

Persatuan Pembangunan (PPP) telah

mendeklarasikan Koalisi Indonesia

Bersatu (KIB). Sementara itu, PKB telah

bergabung dengan Partai Gerindra mem-

bentuk Koalisi Kebangkitan Indonesia

Raya (KIR).

Terkait dengan pertemuan tersebut,

Ketua Umum PKB Muhaimin Iskandar

mengungkapkan, sejumlah hal telah

dibicarakan secara mendalam oleh ma-

sing-masing elite parpol. "Pembicaraan

ringan, tetapi sangat mendalam tentang

hari ini dan masa depan," ujarnya.

Muhaimin menegaskan pertemuan itu ju-

ga sepengetahuan Ketua Umum Partai

Gerindra Prabowo Subianto sebagai rekan

koalisi di KIR. "Saya sudah sampaikan

kepada Bapak Prabowo, bahkan memberi-

kan dukungan untuk berkomunikasi de-

ngan semua partai," jelasnya.  (Ant/Has)-d
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Karena itu, Kementerian Pekerjaan

Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)

hendaknya mempertimbangkan kemung-

kinan mekanisme sewa tanah Sultan

Ground (SG) dan Tanah Kas Desa untuk

proyek Jalan Tol Yogya-Solo, Yogya-YIA

maupun Yogya-Bawen. Apabila melihat

dari status Keistimewaan DIY, aturan sewa

SG dan Tanah Kas Desa harus melalui

pembahasan secara mendetail. 

"Saya kira langkah Pemerintah Pusat itu

cukup bagus, karena SG merupakan

bagian dari Keistimewaan DIY yang perlu

dijaga. Bahkan informasinya saat ini sudah

ada kesepakatan sewa tanah tersebut an-

tara Dirjen Bina Marga dengan Kraton

Yogyakarta. Karena selagi digunakan un-

tuk tol, sewa tanah SG dan Tanah Kas

Desa tetap dimungkinkan. Jadi tanahnya

tetap tanah Kraton, dan sepanjang diper-

gunakan untuk jalan tol, itu tetap diper-

bolehkan (menyewa)," kata Sekda DIY

Kadarmanta Baskara Aji di Kepatihan,

Yogyakarta, Jumat (10/2), terkait tanah SG

yang akan digunakan untuk jalan tol di DIY.

Baskara Aji mengatakan, Pemda DIY

telah menegaskan bahwa tanah SG yang

terdampak jalan tol penggunaannya harus

sesuai dengan peruntukannya. Apabila

terjadi perubahan fungsi atau pengelola,

harus memperbarui izin kembali. Me-

ngenai jangka waktu sewa Tanah Kas

Desa maupun SG tidak terbatas sepan-

jang digunakan untuk jalan tol. Namun

kalau diperuntukkan lainnya perlu ada per-

janjian baru. Misalnya tol ditutup dan dialih-

fungsikan untuk hal lain, harus izin baru.

Jadi tidak hanya alih fungsi, izin juga harus

diperbarui jika saat berjalan, jalan tol

berpindah pengelolaan.

"Jika peruntukan tanah tersebut ber-

ubah,  perlu ada perjanjian baru. Tetapi

kalau diperlukan untuk hal  lain, perlu ada

perjanjian baru. Bisa saja nantinya dipe-

gang investor lain, tetapi investor baru itu

harus ada pembicaraan dengan  Kraton

Yogyakarta," ungkapnya.

Menurut Sekda DIY, SG maupun PAG

tidak mungkin dilepas. Karena keber-

adaan SG ada sejarahnya. Jadi SG yang

merupakan Tanah Kasultanan harus tetap

ada. "Namanya tanah SG ada sejarahnya.

Kita tidak ingin sejarah itu menjadi hilang,

oh tanah Sultan Ground di sini, bukan

diberikan tempat yang lain," ujarnya.

Baskara Aji menyatakan, dengan dise-

wakannya Tanah Kas Desa untuk tol, tidak

lantas membuat kalurahan kehilangan

pendapatan dari tanah tersebut. Karena

Tanah Kas Desa, di atas tanah SG juga di-

lakukan hal sama (model sewa). "Memang

pendapatan desa jadi berubah, yang dulu

mungkin dalam bentuk hasil panen, se-

karang jadi hasil sewa," ujarnya.      (Ria)-d

FUNGSI BERUBAH, IZIN DIPERBARUI

Aturan SG untuk Tol Harus Detail

SEMARANG (KR) - Me-

lengkapi rangkaian peluncuran

regional, Wuling Motors

(Wuling) resmi meluncurkan

Wuling Formo Max di wilayah

Jawa Tengah dan DIY. Di-

pasarkan dengan harga Rp

170.000.000 untuk Formo Max

Standard dan Rp 178.000.000

untuk Formo Max AC (on the

road Semarang dan Yogya-

karta), kendaraan komersial

terbaru dari Wuling ini men-

gusung area kargo terluas di

kelasnya, dilengkapi ragam fi-

tur unggulan penunjang ke-

giatan usaha.

"Jawa Tengah dan DIY men-

jadi destinasi yang melengkapi

rangkaian peluncuran regional

Wuling Formo Max di Indo-

nesia. Semoga dengan ke-

hadiran kendaraan komersial

terbaru kami ini dapat semakin

mempermudah segala ke-

giatan usaha bagi masyarakat

Jateng dan DIY, sesuai tagline

Enteng Bikin Untung," kata

Regional Sales Area Manager

Wuling Motors Angga, Jumat

(10/2).

Menurut Angga, para peng-

usaha dapat mencoba Formo

Max pada 10-11 Februari 2023

di Pasar Johar, Semarang, dan

pada 11 Februari 2023 di 15

titik di Jateng dan DIY.

Dijelaskan, Wuling Formo

Max menggunakan mesin

1.500cc didukung transmisi

manual 5 percepatan, serta

mampu menghasilkan tenaga

maksimal 98 hp dan torsi 140

Nm. Pengemudi semakin

dimudahkan dengan adanya

Electric Power Steering (EPS).

Kargo juga terluas di kelasnya,

menjadi keunggulan utama

Formo Max dengan dimensi

panjang 2.695 mm dan lebar

1.725 mm serta bukaan bak

tiga sisi yang memberikan ke-

mudahan akses keluar-masuk

muatan. (San)-f

MELUNCUR DI DIY-JATENG

Wuling Formo Max Dukung Dunia Usaha

KR-Istimewa

Wuling Formo Max siap mendukung aktivitas bisnis.

Sabtu, 11 Februari 2023

YOGYA (KR) - Keberadaan Tanah Kasultanan atau Sultan Ground

(SG) dan Paku Alam Ground (PAG) merupakan salah satu bagian dari

Keistimewaan DIY. 


